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ABSTRAK  

INISIASI AKTOR DALAM PEMULIHAN EKOSISTEM LAUT 

BANGSRING DI KECAMATAN WONGSOREJO KABUPATEN 

BANYUWANGI PERSPEKTIF POLITIK LINGKUNGAN 

Oleh: Nurhayati 

Pola fikir masyarakat Desa Bangsring yang tergolong antroposentrisme 

dapat berimbas pada kerusakan ekosistem laut, terbukti di Laut Bangsring yang 

mengalami kerusakan sebesar 82% disebabkan oleh perilaku masyarakat yang 

terlalu berambisi dalam memanfaatkan sumberdaya alam tanpa harus memikirkan 

kelesatriannya. Hingga dalam keadaan ekosistem laut rusak ada seorang pionir 

yang berinisiasi dapat merubah mindset masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan, namun bukan hanya mempengaruhi masyarakat namun pembuat 

kebijakan untuk lebih pro terhadap lingkungan terbukti dari diberlakukannya 

Perdes Tentang Zona Perlindungan Bersama (ZPB) di Desa Bangsring. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualititatif deskriptif 

dengan jenis pendekatan studi kasus,  menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sedangkan Teori yang dilakukan adalah Politik LIngkungan 

dan Civil Society. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu 1) Yang dilakukan 

dalam memelihara ekosistem Laut Bangsring diantaranya pertama merubah pola 

tangkap. Kedua pelestarian terumbu karang, kegiatan ini dilakukan untuk 

memulihkan rumah-rumah ikan yang telah rusak. Ketiga yaitu pengembangan 

kawasan konservasi yang pengelolaannya dilakukan oleh masyarakat tradisional 

Bangsring sendiri. Restoking, yaitu penaburan benih ikan. Selanjutnya yaitu 

penyuluhan pentingnya lingkungan. Dan yang terakhir yaitu Pengembangan 

Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) Samudera Bakti. 2) Kendala 

yang muncul dalam proses pemulihan ekosistem laut bangsring yaitu pertama 

Mindset masyarakat Desa. Kedua Pengawasan, pengendalian dan penegakan 

hukum dalam pengelolaan ekosistem laut bangsring yang masih lemah. Yang 

ketiga Kualitas sumberdaya manusia di Desa Bangsring yang masih rendah. 3) 

Perhatian pemerintah daerah terhadap inisiasi aktor dalam pemulihan ekosistem 

laut bangsring yang dilakukan oleh Ikhwan Arief sangat mendukung, karena 

terlihat dari dukungan material dan juga dalam bentuk peraturan, yaitu 

berlakukanya Perdes terkait konservasi Laut Bangsring, serta tindakan sanksi bagi 

yang melanggar. 

Inisiasi yang dilakukan oleh Ikhwan Arief tergolong dapat membawa 

motivasi untuk tetap selalu menjaga alam, karena dalam teori etika politik yaitu 

biosentrisme yang berargumen bahwa tidak benar hanya manusia yang 

mempunyai nilai. Alam juga mempunyai nilai pada dirinya sendiri lepas dari 

kepentingan manusia. 
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